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INTISARI 
 

 
Angklung Pentatonis Ragam Laras (APRL) merupakan salah satu produk 

inovasi angklung yang diciptakan pada tahun 2017 melalui proses eksperimen 
oleh Endah Irawan dkk. Angklung pentatonis ragam laras (APRL) merupakan 
suatu anambel musik yang terdiri atas beberapa jenis instrumen yang terbuat dari 
bahan bambu yang secara instrumentasi menerapkan konsep kolaboratif antara 
orkestrasi gamelan dan musik Barat.  Ansambel ini menjadi suatu inovasi baru 
dalam dunia seni tradisional Sunda karena memiliki pola pelarasan/ sistem 
tangga nada khas yang menghimpun beberapa pola pelarasan dalam karawitan 
Sunda yaitu Saléndro, Degung dan Madenda yang biasa terdapat pada ansambel 
yang berbeda–beda. Konsep laras tersebut diadaptasi dari konsep laras 15 nada 
R.M.A. Koesoemadinata. Tulisan ini mencoba menganalisis beberapa persoalan 
seputar latar belakang penciptaan angklung pentatonis ragam laras (APRL), 
implementasi inovasi laras Saléndro R.M.A. Koesoemadinata pada APRL dan 
garap, respon serta dampak inovasi laras tersebut terhadap lagu-lagu karawitan 
Sunda.   

Penelitian ini menggunakan metode campuran tipe paralel konvergen 
dengan menggabungkan dua jenis data penelitian yaitu data kualitatif dan 
kuantitatif untuk dapat menjawab rumusan masalah secara komprehensif. 
Sedangkan sebagai landasan konseptual, penelitian ini juga dibantu dengan teori 
inovasi dan konsep laras R.M.A. Koesoemadinata yang digunakan sebagai piranti 
analisisnya. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa instrumen 
APRL ini termasuk pada jenis research invertorship yang dibuat dengan tujuan (1) 
menambah daya nilai tawar angklung Indonesia, (2) memperkaya ragam 
angklung Sunda yang selama ini sudah lebih dulu dikembangkan melalui 
angklung diatonisnya Daeng Sutigna dan Mang Udjo Ngalagena, (3) 
merevitalisasi angklung-angklung Sunda yang telah terpinggirkan, seperti: 
angklung gubrag, angklung sered, angklung barang, angklung bungko, dan 
angklung Sunda lainnya, (4) mengatasi kesenjangan materi pendidikan seni, dan 
(5) membuka peluang kerja masyarakat. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 
pola pelarasan, angklung pentatonis ragam laras yang mengadaptasi sistem 
pelarasan rakitan Saléndro 15 nada R.M.A. Koesoemadinata ini ternyata masih 
menghasilkan pola pelarasan Saléndro yang memiliki tingkat kemiripan dengan 
pola pelarasan Saléndro yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa konsep laras Saléndro  R.M.A. Koesoemadinata 
memiliki relevansi dengan kenyataan praktik di lapangan. Lebih lanjut, adaptasi 
laras saléndro 15 nada R.M.A. Koesoemadinata ini juga telah memberikan dampak 
pada garap musikal lagu-lagu Sunda yang telah di re-arransement terutama dari 
segi pengembangan pola tabuh dan pola melodis, modulasi laras dan surupan serta 
penerapan nada-nada sisipan (miring dan malang).  
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ABSTRACT  
 

 
Angklung Pentatonis Ragam Laras (APRL) is one of the angklung innovation 

products created in 2017 through an experimental process by Endah Irawan et al. 
Angklung Pentatonis Ragam Laras (APRL) is a musikal ensemble consisting of 
several types of instrumens made of bamboo which instrumenally implements a 
collaborative concept between gamelan orchestration and Western music. This 
ensemble becomes a new innovation in the Sundanese traditional art world for it 
has a distinctive tuning pattern/scales sistem that collects several tuning patterns 
in Sundanese music, namely Saléndro, Degung and Madenda, which are commonly 
found in different ensembles. The tunning concept is adapted from the 15-tones 
concept by R.M.A. Koesoemadinata. This paper tries to analyze several issues 
related to the creation background of Angklung Pentatonis Ragam Laras (APRL), the 
implementation of Saléndro tuning system innovation by R.M.A. Koesoemadinata 
and how it works, as well as the response and the impact of the innovation of the 
tuning system to Sundanese musikal songs.  

This study uses a mixed convergent parallel type method by obtaining both 
qualitative and quantitative data in order to answer the problem formulation 
comprehensively. The tunning concept by R.M.A. Koesoemadinata is used to 
analyze the data in this study. The result of the study showed that the APRL 
instrumen was included in the type of research invertor ship, which is made with 
the aim of (1) increasing the bargaining power of Indonesian angklung, (2) 
enriching the variety of Sundanese angklung which had previously been developed 
through the diatonic angklung of Daeng Sutigna and Mang Udjo Ngalagena, (3) 
revitalizing Sundanese angklung that has been marginalized, such as: angklung 
gubrag, angklung sered, angklung barang, angklung bungko, and other Sundanese 
angklung, (4) overcoming disparities in art education material, and (5) opening 
work opportunities for the community. Furthermore, based on the tunning pattern 
analysis, the Angklung Pentatonis Ragam Laras which adapted rakitan Saléndro 15-
tones tuning sistem by R.M.A. Koesoemadinata turned out to still produce the 
Saléndro tuning pattern which resembled a similarity to the Saléndro tuning sistem 
used in everyday life. It shows that the concept of the Saléndro tuning by R.M.A. 
Koesoemadinata is relevant to the reality of practice in the field. Moreover, the 
adoption of the 15-tones saléndro tuning by Koesoemadinata R.M.A. affects the 
musikal work on Sundanese songs that have been re-arranged especially in terms 
of the development of percussion and melodic patterns, tuning modulation and 
surupan, as well as the application of insert tones (miring and malang). 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 
 
Dalam penulisan karya ilmiah ini banyak ditulis sistem notasi yang 

juga sering disebut sebagai Titilaras. Adapaun titilaras yang digunakan  
dalam penulisan ini terutama untuk mentranskrip musikal digunakan 
sistem pencatatan notasi berupa titilaras Daminatila (Sunda) dan beberapa 
simbol serta singkatan yang lazim digunakan oleh kalangan  seniman 
karawitan Jawa. Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan tersebut 
untuk mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi tulisan ini. 

 

Berikut titilaras daminatila, simbol, dan singkatan yang dimaksud : 

Notasi Daminatila  :! @ # $ % 1 2 3 4 5 q w e r t 
 

Adapun penulisan nada dengan titik di atas menunjukkan nada oktaf 
rendah, dan sebaliknya, untuk penulisan nada dengan titik di bawah untuk 
menuliskan nada dengan oktaf tinggi. Dalam penulisan ini ditemukan juga 
beberapa singkatan. Penulisan singkatan dalam penulisan kertas penyajian 
ini digunakan dalam notasi untuk menyebutkan nama-nama waditra, 
sebagai berikut. 

 
Ang  : Angklung      
Arm :  Arumba 
Sr : Saron    
Pk : Peking  
Dm : Demung  
Tkl : Takol  
Crd : Chord     
Jl   : Jenglong 
Sl : Selentem  
RW  : Rampak Waditra (Semua instrumen) 
T  : Tugu  
L  : Loloran  
P  : Panelu  
Mad : Madenda  
Deg : Degung      
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GLOSARIUM  
 
 

A 
Ageung / gede Besar, kebalikan dari alit atau , digunakan untuk  
  
B 
Bédantara Istilah yang digunakan untuk menyebutkan susunan 

jarak antar nada yang berbeda pada sebuah surupan. 
Dikenal juga sebagai salah satu surupan pada laras 
saléndro. 

Bebeg Hingar bingar atau gagah 
Buhun Tua, gaya lama 
 
C 
Calung Salah satu nama jenis musik dan kesenian yang 

instrumennya terbuat dari bambu 
Celempungan  Jeni salat musik bambu, atau bisa juga diartikan sebagai 

ansambel karawitan yang terdiri dari rebab, kendang, 
vokal, goong dan kecapi   

Cianjuran  Sebuah genre tembang karawitan Sunda yang 
berkembang di tatar Cianjur   

 
D 
Damina/Daminatila  Sebutan untuk notasi angka yang digunakan dalam  

karawitan Sunda ciptaan R. M. A. Koesoemadinata 
Degung Nama salah satu laras, genre musik sekaligus digunakan 

sebagai nama jenis perangkat gamelan Sunda yang 
terdiri dari saron cécémpres, bonang, jenglong, suling, 
kendang dan gong. 

 
E 
Embat  Penentuan ukuran waktu perjalanan musikal atau pola 

ketukan dasar dalam lagu, maupun gending. Dalam 
istilah karawitan Jawa mirip dengan istilah Laya dan 
tempo dalam musik Barat. 

 
G 
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Gamelan Gamelan dalam pemahaman benda material diartikan 
sebagai sarana penyajian gending. 

Galimer Nama sebuah nada  
Garap Suatu upaya kreatif untuk melakukan pengolahan suatu 

bahan atau materi yang berbentuk gending yang 
berpola tertentu dengan menggunakan berbagai 
pendekatan sehingga menghasilkan bentuk atau rupa/ 
gending secara nyata yang mempunyai kesan dan 
suasana tertentu sehingga dapat dinikmati. 

Gembyang  Memiliki pengertian yang sama dengan oktaf pada 
musik Barat 

Gending Istilah untuk untuk menyebut komposisi musikal dalam 
musik gamelan Jawa. 

Gerakan  Jenis tempo dan dinamika lagu; terdiri dari anca 
(lambat), sedeng (sedang) dan gancang (cepat)  

Gong Salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk 
bulat dengan ukuran yang paling besar diantara 
instrumen gamelan yang berbentuk penclon. 

Goongan  Tanda akhir siklus lagu, dan berfungsi sebagai nada 
pokok 

 
I 
Irama  Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan saron 

penerus dengan ricikan balungan. Contohnya, ricikan 
balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan saron 
penerus. Atau bisa juga disebut pelebaran dan 
penyempitan matra. 

 
K 
Kempul Jenis instrumen musik gamelan Sunda yang berbentuk 

bulat berpenclon, mirip seperti gong hanya ukurannya 
lebih kecil.  

Kempyung  Salah satu nama interval atau swarantara dengan jarak 
5
9⁄  gembyang. Contoh jarak nada 1 (Da) ke 4 (Ti) atau 2 

(Mi) ke 5(La). 
Kendang Salah satu instrumen gamelan jenis membranophone yang 

mempunyai peran sebagai pengatur irama dan tempo. 
Kendor Lambat 
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Kenongan Tanda akhir kalimat lagu, sekaligus mewakili nada 
pokok  

Kiliningan  Salah satu genre karawitan Sunda yang membawakan 
lagu dengan diiringi gamelan  

 
L 
Laras Sistem tangga nada yang terdiri dari urutan atau 

susunan nada-nada yang sudah teratur jarak antar 
nadanya 

Lolowan Nama nada 
 
M 
Madenda Salah satu laras dalam karawitan Sunda yang menurut 

konsep laras R. M. A. Koesoemadinata merupakan 
turunan dari laras saléndro 

Mandalungan Salah satu laras dalam karawitan Sunda 
Mataraman Laras degung sama juga dengan laras kobongan 
 
N 
Nayaga Musisi, seniman, penabuh gamelan  
 
P 
Pancer  Tingkatan ke lima pada sebuah patet yang berfungsi 

sebagai batas perpindahan satu pola iringan gending 
dengan pola iringan gending berikutnya  

Panelu Nama salah satu nada  
Pangkat Bagian awal lagu, berfungsi sebagai pembuka sajian 
Patet Situasi musikal pada wilayah rasa tertentu. Dikenal juga 

dengan istilah pathet dalam karawitan Jawa 
Pélog Laras dalam karawitan Sunda dengan susunan jarak   

antar nada yang sama yaitu sebesar 133
1

3
 sen 

Penclon Bagian dari logam gamelan (penghasil suara gamelan) 
yang berbentuk bulat.  

 
R 
Rakitan Susunan, urutan 
Rebab Alat musik string yang dimainkan dengan cara digesek 
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S 
Saléndro Salah satu laras dalam gamelan Sunda yang memiliki 

lima nada pokok 1, 2, 3, 4, 5 
Sawilet  Salah satu jenis ukuran embat 
Sinden Seniman yang membawakan lagu dengan vokal  
Singgul  Nama sebuah nada  
Sora  Suara  
Surupan Penempatan nada relative pada nada mutlak, yang 

berfungsi selain untuk perubahan tangga nada, juga 
berfungsi untuk merubah suasana musikal. Sering juga 
diartikan sebagai sub laras dari laras induk.  

 
T 
Tatapakan Alas, landasan, dalam gamelan dikenal juga dengan 

ancak  
Tihang Tiang  
Tirus Luruh, kalem atau halus 
Tugu  Nama nada  
 
W 
Waditra Alat musik, instrumen musik, dalam karawitan Sunda 

alat musik ini berupa: bonang, rincik, kecapi, suling, peking, 
gambang, rebab, kendang, goong, kenong, dll. 

Watang Batang 

Wayang Golék Jenis pertunjukan wayang kayu dengan cerita Purwa 
Mahabharata dan Ramayana 

Wilet  Penentu ukuran waktu tentang cepat lambatnya 
perjalanan musikal, atau peride structural yang 
berdasarkan aksentuasimelodi, diletakkan pada bagian 
Garapan melodi, dan biasa ditandai dengan nada pancer, 
kenong, dan gong.    
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Lampiran 11 

NOTASI IRINGAN LAGU DEGUNG SUNDA MEKAR 

(VERSI ANGKLUNG PADANTARA) 

 

Laras  : Degung 2=T    Notasi : Sofyan Triyana 

Intro : 

Arm.Sr 1+2
  

0       0       0 
bt1      btr      t .       .       r .       .       t 

Arm.Pk 1+2 

0       0       0 0       0       5 .       .       1 .       .       5 

Arm.Dm 1+2 
0       0       0 0       0       b05 b5@      b5@      4 .       b-4       5 

Arm.Sl 1+2 
0       0       0 0       0       5 .       .       ! .       .       5 

Ang.Tkl 1 
0      btr      btt bt1      btr      t b01      btr      bew bEr      bbt1      t 

Ang.Tkl 2 
0      b21      b22 b23      b21      2 b03      b21      bpo bp1      b23      2 

Ang.Crd 
0       0       5 .       4       5 .       .       4 .       .       5 

Arm.Jl 
0       0       5 .       .       % .       .       $ .       .       % 

 

Arm.Sr 1+2
  

0    0    0    b01 b1t      br1      t 0     0     0     1 .     .     .     2 

Arm.Pk 1+2 
1    2    8    b04 b48      b18      2 0     0     0     4 .     .     .     5 

Arm.Dm 1+2 
0    0    0    b0! b!5      b4!      5 0     0     0     ! .     .     .     @ 

Arm.Sl 1+2 
0    0    0    b0! b!5      b4!      5 0     0     0     $ .     .     .     % 

Ang.Tkl 1 
0    0    0    b04 4      b44       5 b0e    o    b0t    1 b0t    2    b03    2 

Ang.Tkl 2 
0    0    0    b01 1      b11       2 0     0    b0e    r b0e    t    b01    t 

Ang.Crd 
1    2    8    4 .       .       2 0     0     0     4 .     .     .     5 

Arm.Jl 
.     .     .     $ b0$      0      @ .     .     .     ! .     .     .    @ 
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Arm.Sr 1+2 
.     .     .     r .     .     .     t 1     t     r     e .     r     .     t 

Arm.Pk 1+2 

b0e    o    b0t    i .     2     1     2 1     t     r     e .     p     .     t  

Arm.Dm 1+2 
b03    9    b05    8 .     2     1     2 !     5     4     3 .     4     .     5 

Arm.Sl 1+2 
.     .     .     $ .     .     .     % !     5     4     3 .     -     .     5 

Ang.Tkl 1 
b0e    o    b0t    1 b0t    2    b03    2 1    t    r     bee bEw   bener   btr   t 

Ang.Tkl 2 
0     0    b0e    r b0e    t    b01    t 1    t    r     bee bEw   bener   btr   t 

Ang.Crd 
.     .     .     4 .     .     .     5 0     0     0     3 .     -     .     5 

Arm.Jl 
.     .     .     $ .     .     .     % 0     0     0     3 3     4     4     5 

Tempo Turun 

Arm.Sr 1+2 
0     0     0     0 0    b32   b1t    o t     1     2     1 .     7     .     2 

Arm.Pk 1+2 

0     0     0     0 0    btr    bew    q w     e     t     1 .     7     .     2 

Arm.Dm 1+2 
b05    5    b05    5 0    b54    b32    1 2     3     5     4 .     -     .     5 

Arm.Sl 1+2 
0     5     0     5 @     !     5     9 5     3     5     4 .     .     .     5 

Ang.Tkl 1 
0     0     0     0 0    b54    b32    1 b21    3    b32    4 b43    p    1    2 

Ang.Tkl 2 
0     0     0     0 0    b32    b1t    o bOe   t    bto   b82 b1t    r    e    t 

Ang.Crd 
0     5     0     5 0     0     0     1 .     .     .     4 .     .     .     5 

Arm.Jl 
0     5     0     5 0     5     0     ! .     .     .     $ .     .     .     % 

 

Masuk Lagu : 

Arm.Sr 1+2  0    0    0    b54 5    b54     b54    5 .   .   .   4   .   5 

Arm.Pk 1+2 
0     0     0     0 0    b54    b54    5 .   8   .   4   .   5 

Arm.Dm 1+2 0    b54    5    b54 5    b54    b54    5 .   8   .   4   .   5 

Arm.Sl 1+2 0     0     0     0 0    b54    b54    5 .   .   .   4   .   5 

Ang.Tkl 1 0     0     0     0 0    b21    b21    2 .   .   .   1   .   2 

Ang.Tkl 2 0     0     0     0 0    b21    b21    2 .   .   .   1   .   2 

Ang.Crd 0     0     0     0 0     0     0     5 .   .   .   4   .   5 
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Arm.Jl 0     0     0     0 0     0     0     5 .   .   .   4   .   5 

 

Arm.Sr 1+2
  

.     1     .     3 .     1     .     3 5     4     3     7 .     1     .     2 

Arm.Pk 1+2 

.     4     .     - .     4     .     - .     .     .     1 .     .     .     2 

Arm.Dm 1+2 
.     1     .     3 .     1     .     3 5     4     3     7 .     3     .     5 

Arm.Sl 1+2 
.     1     .     3 .     1     .     3 .     .     .     4 .     .     .     5 

Ang.Tkl 1 
b12    1    2    3 b12    1    2    3 .     .     .     4 .     .     .     5 

Ang.Tkl 2 
b12    1    2    1 b12    1    2    1 .     .     .     1 .     .     .     2 

Ang.Crd 
.     .     .     3 .     .     .     3 .     .     .     4 .     .     .     5 

Arm.Jl 
.     .     .     3 .     .     .     3 .     .     .     4 .     .     .     5 

 

                                    

Arm.Sr 1+2
  

b0!   b54    b54   3 2   b02   b34   5 0     0     0     1 .     8     .     2 

Arm.Pk 1+2 

b01   btr   btr   e w   b0w   ber   t bew   ber   bew    e .     r     .     t 

Arm.Dm 1+2 
b0!   b54   b54   3 2     0     2     5 0     0     0     1 .     8     .     2 

Arm.Sl 1+2 
b0!   b54   b54   3 2     0     2     5 0     0     0     4 0     4     0     5 

Ang.Tkl 1 
b01   btr   btr   e w    b0w    ber    t 3     0     3     1 3     0     3     2 

Ang.Tkl 2 
b01   btr   btr   e w    b0w    ber    t 1     0     1     r 1     0     1     t 

Ang.Crd 
0     0     0     3 0     0     0     5 1     0     1     0 1     0     1     0 

Arm.Jl 
0     0     0     3 2     0     2     5 1     0     1     4 1     0     1     5 

 

Arm.Sr 1+2
  

b32   b34   b32   1 .     8     .     2 b01    2    3    4 3    2    b03    2 
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Arm.Pk 1+2 
bew   ber   bew   e .     r     .     t b01    2    3    4 3    2    b03    2 

Arm.Dm 1+2 
b32   b34   b32   1 .     8     .     2 0     0     0     4 3    0    b03    5 

Arm.Sl 1+2 
.     .     .     3 .     4     .     5 0     0     0     4 3    0    b03    5 

Ang.Tkl 1 
3     0     3     1 3     0     3     2 b01    2    3    4 3    2    b03    b2w 

Ang.Tkl 2 
1     0     1     r 1     0     1     t b0r    t    1    2 1    t    b01    btt 

Ang.Crd 
1     0     1     0 1     0     1     0 0     0     0     4 0     0     0     5 

Arm.Jl 
1     0     1     4 1     0     1     5 0     0     0     4 0     0     0     5 

 

Gelenyu 

Arm.Sr 1+2
  

0     0     0     1 .     8     .     2 b32   b34   b32   1 .     8     .     2 

Arm.Pk 1+2 

bew   ber   bew   e .     r     .     t bEw   ber   bew   e .     r     .     t 

Arm.Dm 1+2 
0     0     0     1 .     8     .     2 b32   b34   b32   1 .     8     .     2 

Arm.Sl 1+2 
0     0     0     4 0     4     0     5 0     0     0     4 0     4     0     5 

Ang.Tkl 1 
bew   ber   bte   brt b12    3    1    b2w bEw   ber   bte   brt b12    3    1    2 

Ang.Tkl 2 
b1t   b12   b31   b23 b45   !    4    b5t b1t   b12   b31   b23 b45    !    4    5 

Ang.Crd 
.     .     .     3 .     4     .     5 .     .     .     3 .     4     .     5 

Arm.Jl 
.     .     .     3 .     .     .     5 .     .     .     3 .     .     .     5 

              Masuk Lagu : 

Arm.Sr 1+2
  

0    0    0    b01 b1t      br1      t 0     0     0     5 .     9     .     3 

Arm.Pk 1+2 

1    2    8    b04 b48      b18      2 0     0     0     t .     o     .     e 

Arm.Dm 1+2 
0    0    0    b0! b!5      b4!      5 0     0     0    b54 b45   b04   b04   5 
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Arm.Sl 1+2 
0    0    0    b0! b!5      b4!      5 0     0     0    b54 b45   b04   b04   5 

Ang.Tkl 1 
0    0    0    b04 4      b44       5 0     0     0     3 .     2     .     1 

Ang.Tkl 2 
0    0    0    b01 1      b11       2 0     0     0     3 .     2     .     1 

Ang.Crd 
1    2    8    4 .       .       2 0     0     0     5 .     9     .     3 

Arm.Jl 
.     .     .     $ b0$      0      @ 0     0     0     5 b05    5    b05   5 

 

Arm.Sr 1+2 
.     2     .     8 .     4     .     5 b0!   b54   b54   3 2   b02   b34   5 

Arm.Pk 1+2 

.     w     .     i .     r     .     t b01   btr   btr   e w   b0w   ber   t 

Arm.Dm 1+2 
b45   b04   b04   b54 b45   b04   b04   5 b0!   b54   b54   3 2     0     2     5 

Arm.Sl 1+2 
b45   b04   b04   b54 b45   b04   b04   5 b0!   b54   b54   3 2     0     2     5 

Ang.Tkl 1 
.     t     .     1 .     8     .     2 b01   btr   btr   e w    b0w    ber    t 

Ang.Tkl 2 
.     t     .     1 .     8     .     2 b01   btr   btr   e w    b0w    ber    t 

Ang.Crd 
.     2     .     8 .     4     .     5 0     0     0     3 0     0     0     5 

Arm.Jl 
b05    5    b05    5 b05    5    b05    5 0     0     0     3 2     0     2     5 

                                        Gelenyu 

Arm.Sr 1+2 
b01    2    b03    2 0     0     0     1 .     8     .     2 b32   b34   b32   1 

Arm.Pk 1+2 

b01    2    b03    2 bEw   ber   bew   e .     r     .     t bEw   ber   bew   e 

Arm.Dm 1+2 
b04    5    b0!    5 0     0     0     1 .     8     .     2 b32   b34   b32   1 

Arm.Sl 1+2 
b04    5    b0!    5 0     0     0     4 0     4     0     5 0     0     0     4 

Ang.Tkl 1 
b01    2    b03    2 bEw   ber   bte   brt b12    3    1    b2w bEw   ber   bte   brt 

Ang.Tkl 2 
b0r    t    b01    t b1t   b12   b31   b23 b45    !    4    b5t b1t   b12   b31   b23 

Ang.Crd 
b01    2    b03    2 0     0     0     3 .     4     .     5   .     .     .     3 
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Arm.Jl 
0     5     0     5 0     0     0     3 .     .     .     5 .     .     .     3 

 

Arm.Sr 1+2  .     8     .     2 0    0    0    b01 b1t      br1      t 

Arm.Pk 1+2 .     r     .     t 1    2    8    b04 b48      b18      2 

Arm.Dm 1+2 .     8     .     2 0    0    0    b0! b!5      b4!      5 

Arm.Sl 1+2 0     4     0     5 0    0    0    b0! b!5      b4!      5 

Ang.Tkl 1 b12    3    1    2 0    0    0    b04 4      b44       5 

Ang.Tkl 2 b45    !    4    5 0    0    0    b01 1      b11       2 

Ang.Crd .     4     .     5 1    2    8    4 .       .       2 

Arm.Jl .     .     .     5 .     .     .     $ b0$      0      @ 

 

Arm.Sr 1+2 
0     0     0     5 .     9     .     3 .     2     .     8 .     4     .     5 

Arm.Pk 1+2 

0     0     0     t .     o     .     e .     w     .     i .     r     .     t 

Arm.Dm 1+2 
0    0    0    b54 b45   b04   b04    5 bb45   b04   b04   b54 b45   b04    b04    5 

Arm.Sl 1+2 
0    0    0    b54 b45   b04   b04    5 b45   b04   b04   b54 b45   b04    b04    5 

Ang.Tkl 1 
0     0     0     3 .     2     .     1 .     t     .     1 .     8     .     2 

Ang.Tkl 2 
0     0     0     3 .     2     .     1 .     t     .     1 .     8     .     2 

Ang.Crd 
0     0     0     5 .     9     .     3 .     2     .     8 .     4     .     5 

Arm.Jl 
0     0     0     5 b05    5    b05    5 b05    5    b05    5 b05    5    b05    5 

 

 

Arm.Sr 1+2
  

0     0     0     3 2     1     t     o t     1     2     1 .     7     .     2 

Arm.Pk 1+2 

0     0     0     t r     e     w     q w     e     t     1 .     7     .     2 

Arm.Dm 1+2 
0     0     0     5 4     3     2     1 2     3     5     4 .     -     .     5 

Arm.Sl 1+2 
0     @     .     ! .     5     .     9 5     3     5     4 .    .     .     5 
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Ang.Tkl 1 
0     0     0     5 4     3     2     1 b21    3    b32    4 b43    p    1     2 

Ang.Tkl 2 
0     0     0     3 2     1     t     o boe   t    bto   b82 b1t    r    e    t 

Ang.Crd 
0     0     0     0 0     0     0     1 .     .     .     4 .     .     .     5 

Arm.Jl 
0     0     0     5 0     0     0     ! .     .     .     $ .     .     .     % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12  

KURING LEUNGITEUN 

Laras  : Madenda    Arr. Pirigan : Sofyan Triyana 

Surupan : 4=P     Transkiter : Sofyan Triyana 

 

                Mad.4=L 
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Arm.Sr+Pk+Ang.Tkl 

0  n0n03 n2n13  4 5   1   2   0 0  n0n03  n2n13  4 5   1   6   p 

Arm.Sl+Dm    n2n02 
n1n11   2  0   0 0   0  0   n2n02 n1n11   2  0   0 0   0  0   n2n02 

Ang.Crd              5 
@   3   4   5 @   3   4   5 @   3   4   8 2   1   2   5 

Ang.Bass             5 
.   .   .   4 .   .   .   8 .   .   .   4 .   .   .   5 

Arm.Jl             n5n05 
0   0   0   0 0   0  0   n5n05 0   0   0   0 0   0  0   n5n05 

             I 

Arm.Sr+Pk+Ang.Tkl    
0  n0n03  n2n32  1 .   8  .   n2n34 3  n.n45  4  n.n5! 5   n4n5!  @   0 

Arm.Sl+Dm     
n1n11   2  0   0 0   0  0   n2n02 n1n11   2  0   0  0   0  0   n2n02 

Ang.Crd               
@   3   4   5 @   3   4   5 @   3   4   8 2   1   2   5 

Ang.Bass              
.   .   .   4 .   .   .   8 .   .   .   4 .   .   .   5 

Arm.Jl             
0   0   0   0 0   0  0   n5n05 0   0   0   0 0   0  0   n5n05 

 

 

 

 

                        II       

Arm.Sr+Pk+Ang.Tk 

0  n0n03  n2n32  1 .   8  .   b2n45 4  n3b43  b0n83  8 0 n4n5! @ 0 /  5 

Arm.Sl+Dm     
n1n11   2  0   0 0   0   0   2 b02   0   2   b01 0 n4n5! @ 0 /  5 

Ang.Crd               
@   3   4   5 @   3   4   5 @   3   4   8 0 n4n5! @ 0 /  5 

Ang.Bass              
.   .   .   4 .   .   .   8 .   .   .   4 0 n4n5! @ 0 /  5 

Arm.Jl             
0   0   0   0 0   0  0   n5n05 0   0   0   0 0 n4n5! @ 0 /  5 



207 
 

 
 

Lagu 

Arm.Sr+Pk+Ang.Tk 

.   .   .   0 0   0   0   b04 b44   0   0   0 0   0   0   0 

Arm.Sl+Dm     
.   .   .   4 .   8   .   5 .   .   .   4 .   8   .   5 

Ang.Crd               
@   3   4   . .   .   .   5 @   3   4   8 .   .   .   5 

Ang.Bass              
.   .   .   4 .   .   .   5 .   .   .   4 .   .   .   5 

 

Arm.Sr+Pk+Ang.Tkl    
0   0   0   b-8 b45   -  5   b0!   b!@   0  0   b03 b34   0   0   0 

Arm.Sl+Dm     
.   .   .   4 .   8   .   5 .   .   .   4 .   8   .   5 

Ang.Crd               
@   3   4   . .   .   .   5 @   3   4   8 .   .   .   5 

Ang.Bass              
.   .   .   4 .   .   .   5 .   .   .   4 .   .   .   5 

 

Arm.Sr+Pk+Ang.Tkl 
0   0   0   0 0   0   0   b0! b3!   4  0   b0! b34  0  b0n!5  b44 

Arm.Sl+Dm     
.   .   .   4 .   8   .   5 .   .   .   4 .   8   .   5 

Ang.Crd               
@   3   4   . .   .   .   5 @   3   4   8 .   .   .   5 

Ang.Bass              
.   .   .   4 .   .   .   5 .   .   .   4 .   .   .   5 

          I 

Arm.Sr+Pk+Ang.Tkl b42  b04  b05  b44 b42  b04  b05  b!@ 0   0   0   ! 0   n4n5!  @   5 

Arm.Sl+Dm     .   .   .   4 .   8   .   5 .   .   .   4 .   8   .   5 

Ang.Crd               @   3   4   . .   .   .   5 @   3   4   8 .   .   .   5 

Ang.Bass              .   .   .   4 .   .   .   5 .   .   .   4 .   .   .   5 

          II 

Arm.Sr 
   0  n4n5!  @  n2n02 

Arm.Pk 
   0  n4n5!  @  n5n05 

Arm.Dm     
   0  n4n5!  @  n3n03 
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Arm.Sl 
   0  n4n5!  @  n5n05 

Ang.Tkl 
   0   n4n5!  @   5 

Ang.Crd               
   0   n4n5!  @   5 

Ang.Bass              
   0   n4n5!  @   5 

 
Arm.Sr ntn0t n1n01 n4n04 n2n02 n5n05 n3n03 n!n0! n2n02 ntn0t n1n01 n4n04 n2n02 n5n05 n3n03 n!n0! n2n02 

Arm.Pk 
n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 ntn0t n1n01 n4n04 n5n05 n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 ntn0t n1n01 n4n04 n5n05 

Arm.Dm     
n2n02 n5n05 n3n03 n4n04 n1n01 n5n05 n2n02 n3n03 n2n02 n5n05 n3n03 n4n04 n1n01 n5n05 n2n02 n3n03 

Arm.Sl 
n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 n5n05 n1n01 n4n04 n5n05 n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 n5n05 n1n01 n4n04 n5n05 

Ang.Tkl 
0   0   0   0 0   0  0   nrnt1 n2n1t   r  .   e .   t  .   nrnt1 

Ang.Crd               
0   0   0   0 0   0   0   0 0  nrnt1  n2n1t  e .   .   .   r 

Ang.Bass              
0   0   0   0 0   0   0   4 .   .   .   3 .   5   .   4 

Ang,Jl 
0   0   0   0 0   0  0   n4n04 0   0   0   3 .   5  .   n4n04 

             I 

Arm.Sr    
ntn0t n1n01 n4n04 n2n02 n5n05 n3n03 n!n0! n1n01 n3n03  n1n01 n3n03  9 .   .   .   n2n02 

Arm.Pk 
n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 ntn0t n1n01 n4n04 n3n03 n5n05  n3n03 n5n05  ! .   .   .   n5n05 

Arm.Dm     
n2n02 n5n05 n3n03 n4n04 n1n01 n5n05 n2n02 n3n03 n5n05  n3n03 n5n05  ! .   .   .   n3n03 

Arm.Sl 
n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 n5n05 n1n01 n4n04 n1n01 n3n03  n1n01 n3n03  9 .   .   .   n5n05 

Ang.Tkl 
n2n1t   r  .   . .   n4n32  1   0 0   0   0   9 .   .   .   5 

Ang.Crd               
.  nrnt1  n2n1t  r .   n4n32  1   0 0   0   0   1 .   .   .   5 

Ang.Bass              
.   .   .   . .   n4n32  1   0 0   0   0   9 .   .   .   5 

Ang.Jl 
0   0   0   0 0   n4n32  1   0 0   0   0   9 .   .   .   5 

 

II 
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Arm.Sr 
ntn0t n1n01 n4n04 n2n02 n5n05  n3n03 n!n0!  1 2   8   2   9 5   8   1   2 

Arm.Pk 
n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 ntn0t  n1n01 n4n04  1 2   8   2   9 5   8   1   2 

Arm.Dm 
n2n02 n5n05 n3n03 n4n04 n1n01  n5n05 n2n02  1 2   8   2   9 5   8  1   n2n02 

Arm.Sl 
n2n02 n3n03 n1n01 n2n02 n5n05  n1n01 n4n04  1 2   8   2   9 5   8  1   n2n02 

Ang.Tkl 
n2n1t   r  .   . .   n4n32  1   0 0   0   0   9 .   .   .   5 

Ang.Crd 
.  nrnt1  n2n1t  r .   n4n32  1   0 0   0   0   1 .   .   .   5 

Ang.Bass 
.   .   .   . .   n4n32  1   0 0   0   0   9 .   .   .   5 

Ang.Jl 
0   0   0   0 0   n4n32  1   0 0   0   0   9 .   .  .   n5n05 

 

Kembali ke Intro awal 

Lampiran 13 

NOTASI IRINGAN LAGU KASTAWA 

 

Laras  : Madenda    Notasi : Sofyan Triyana 

Surupan : 4=Tugu 

Intro : 

Arm.Sr 1+2    n4b3n5@ 

Arm.Pk 1+2  
 

n4b3n5@ 
n4b3n5@ n4b3n5@ n4b3n5@ 

n4b3n5@ 
n4b3n5@ n4b3n5@ n4b3n5@ 

n4b3n5@ 

Arm.Dm 1+2  n$b#n5@ 
n$b#n5@ n$b#n5@ n$b#n5@ 

n$b#n5@ 

n$b#n5@ n$b#n5@ n$b#n5@ 

n$b#n5@ 

Arm.Sl 1+2    n@b5n@4 

Ang.Tkl 1      n4b3n5@ 

Ang.Tkl 2    n8b2n83 

Ang.Crd    5 
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Arm.Jl    5 

 I 

Arm.Sr 1+2 
. n#b@n*- n4b-n@* 

n4b3n5@ 

. n*b@n*- n4b-n@* 

n0b*n@5 
n-b@n*# n%b*.  .  n.b%n*%  

n*b@n.% n*b%n*@ n4b-. 
n4b3n5@ 

Arm.Pk 1+2  
n4b3n5@ n4b3n5@ n4b3n5@ 

n4b3n5@ 

n4b3n5@ n4b3n5@ n4b3n5@ 

n4b3n5@ 

n4b3n5@ n4b3n5@ n4b3n5@ 

n4b3n5@ 

n4b3n5@ n4b3n5@ n4b3n5@ 

n4b3n5@ 

Arm.Dm 1+2 
n$b#n5@ n$b#n5@ n$b#n5@ 

n$b#n5@ 

n$b#n5@ n$b#n5@ n$b#n5@ 

n$b#n5@ 

n$b#n5@ n$b#n5@ n$b#n5@ 

n$b#n5@ 

n$b#n5@ n$b#n5@ n$b#n5@ 

n$b#n5@ 

Arm.Sl 1+2 n@b5n@4 n@b5n@4 n@b5n@4 

n@b5n@3 
n@b5n@3 n@b5n@3 n@b5n@3 

b!n!! 
b!n!! b!n!! b!n!! b!n!! b!n!! b!n!! b!n!! n@b5n@4 

Ang.Tkl 1   
. n*b@n*- n4b-n@* 

n4b3n5@ 
.  n*b@n*-  b43  n8b5n58 n8b5n58 n8b5n58 n8b5n58 n8b^n^8 n8b^n^8 n3b4n-@ n*b@n-3 n4b3n5@ 

Ang.Tkl 2 .   b4-   b*@   n8b2n83 .   b4-   b82   n1b3n31 n1b3n31 n1b3n31 n1b3n31 n1b3n31 n1b3n31 b23 b4- n4b3n5@ 

Ang.Crd .    4    .    3 .    .    5    ! .    2    .    * .    @    .    5 

Arm.Jl .    .    .    - .    .    .    * .    .    .    ! .    @    .    5 

 

II 

Arm.Sr 1+2 
 n!b@n!3 n0b@n13 n0b@n!3 n0b@n!3 

4- 
b@#  b@!  b-@  n!b@n!3 

Arm.Pk 1+2  

 n!b@n!3 n0b@n!3 n0b@n!3 n0b@n!3 n4b-

n@* 

n4b-n@* n4b-n@* n4b-n@* 

n!b@n!3 

Arm.Dm 1+2 
 ! .    .    .    @ .    .    .    ! 

Arm.Sl 1+2 
 ! .    .    .    @ .    .    .    ! 

Ang.Tkl 1 
 b.n03 n4b30 b0n03 n4b30 b0n04 n-b40 b0n04 n-b40 b0n03 

Ang.Tkl 2 
 b.n02 n8b20 b0n02 n8b20 b0n08 n3b80 b0n08 n3b80 b0n02 

Ang.Crd 
 8 .    .    .    3 .    .    .    8 

Arm.Jl 
 b*n** b*n** b*n** b*n** b#n## b#n## b#n## b#n## b*n** 

 

mailto:*b@n.%25
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Arm.Sr 1+2 
n0b@n!3 n0b@n!3 n0b@n!3 n4b5n0! n0b*$    .    0    0 

Arm.Pk 1+2 

n!b@n!3 n!b@n!3 n!b@n!3 n4b5n0! n0b*$    .    0    0 

Arm.Dm 1+2 

.   .   .   n4b5n0! n0b*$   .   0   n5b55 

Arm.Sl 1+2 

.   .   .   n4b5n0! n0b*$   .   0   n@b!@ 

Ang.Tkl 1 
n4b30 b0n03 n4b30 n4b5n0! n0b58   .   0   n@b5n5@ 

Ang.Tkl 2 
n8b20 b0n02 n8b20 n4b5n0! n0b*@    .    0    0 

Ang.Crd 
.    .    .    4 .    @    .    @ 

Arm.Jl 
b*n**  b*n**  b*n**  $ .    @    .    b@n0@ 

 

Masuk Lagu : 

Arm.Sr 1+2  
n4b34   4   0   n@b!n@3 

n0b40   0   0   n@b!n@3 n0b40   0   0   n@b!n@4  n0b30    0    0    8 

Arm.Pk 1+2  
n8b28   8   0   n@b!n@3 

n0b40   0   0   n@b!n@3 n0b40   0   0   n@b!n@4 n0b30    0    0    8 

Arm.Dm 1+2 n5b55   5   0   b5n05 
0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0    0    0    b*n0* 

Arm.Sl 1+2 
n@b!@   @   0   b5n05 0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0    0    0    b*n0* 

Ang.Tkl 1 
n%b$n*-  @   0  b4n04 0   n@b!n@4   0   b4n04 0   n@b!n@4   0   b-n0-  0    4    3    8 

Ang.Tkl 2 
n%b$n*-   @   0   b%n0% 0   n@b!n@4   0   b%n0% 0   n@b!n@4   0   b@n0@ 0    8    2    1 

Ang.Crd 
.    .    .    5 .    .    .    5 .    .    .    ! .    .    .    * 

Arm.Jl 
b@n0@   @   0   b5n05 0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0    0    0    b*n0* 

 

Arm.Sr 1+2  .    8    .    3 .    4    .    n@b!n@3 n0b40   0   0   n@b!n@4 n0b30    4    3    5 

Arm.Pk 1+2        .    8    .    3 .    4    .    n@b!n@3 n0b40   0   0   n@b!n@4 n0b30    4    3    5 
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Arm.Dm 1+2 0    0    0    b#n0# 0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0    4    3    5 

Arm.Sl 1+2 0    0    0    b#n0# 0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0    4    3    5 

Ang.Tkl 1 .    8    .    3 .    4    .    b4n04 0   n@b!n@4   0   b-n0- 0    4    3   n5b@n5@ 

Ang.Tkl 2 .    .    .    1 .    .    .    b%n0% 0   n@b!n@4   0   b@n0@ 0    3    2   n5b@n5@ 

Ang.Crd .    8    .    3 .    4    .    5 .    .    .    ! .    .    .    5 

Arm.Jl 0   b*n0*   0   b3n03 0   b4n04   0   b5n05 0   0   0   b!n0! 0    0    0    b5n05 

 

Coda :             Masuk Lagu : 

Arm.Sr 1+2  
n0b@n5@ n4b3. n0b@n5@ 

n4b3n5@ 
n5b4n32   8   4   5 .    0    0   n@b!n@3 n0b40   0   0   n@b!n@3 

Arm.Pk 1+2  
n0b@n5@ n4b3. n0b@n5@ 
n4b3n5@ 

n5b4n32   8   4   5 .    0    0   n@b!n@3 n0b40   0   0   n@b!n@3 

Arm.Dm 1+2 
.    -    .    ! .    @    .    % .    0    0    b@n0@ 0    0    0    b@n0@ 

Arm.Sl 1+2 
.    -    .    ! .    @    .    % .    0    0    b@n0@ 0    0    0    b@n0@ 

Ang.Tkl 1 
n4b3n.@ n5b@n43 n.b5n35 n1b2n35 n*b@n15 n5b@n*# b$# % .    0    0    b4n04 0   n@b!n@4   0   b4n04 

Ang.Tkl 2 
n4b3n.@ n5b@n43 n.b5n35 n1b2n35 n*b@n15 n5b@n*# b$# % .    0    0    b5n05 0   n@b!n@4   0   b5n05 

Ang.Crd 
.    -    .    * .    @    .    5 .    0    0    @ .    .    .    @ 

Arm.Jl 
0   b-n0-   0   b*n0* 0   b@n0@   0   b5n05 0    0    0    b@n0@ 0    0    0    b@n0@ 

 

Arm.Sr 1+2  
n0b40   0   0   n@b!n@4 n0b30   0   0   n@b!n@3 n0b40 n@b!n@3 n0b40 

n@b!n@3 
n0b40 n@b!n@3 n0b4n53 4 

Arm.Pk 1+2 
n0b40   0   0   n@b!n@4 n0b30   0   0   n@b!n@3 n0b40 n@b!n@3 n0b40 

n@b!n@3 
n0b40 n@b!n@3 n0b4n53 4 

Arm.Dm 1+2 0    0    0    b!n0! 0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0    b*n0*    0    @ 

Arm.Sl 1+2 0    0    0    b!n0! 0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0    b*n0*    0    @ 

Ang.Tkl 1 0   n@b!n@4   0   b3n03 0   n@b!n@3   0   b5n05 0   n@b!n@3   0   b3n03 0   n@b!n@3   0   4 

Ang.Tkl 2 0   n@b!n@4   0   b5n05 0   n@b!n@3   0   b3n03 0   n@b!n@3   0   b3n03 0   n@b!n@3   0   4 

Ang.Crd .    .    .    ! .    .    .    5 -    @    -    ! .    *    .    @ 

Arm.Jl 0    0    0    b!n0! 0    0    0    b5n05 0    0    0    b!n0! 0   b*n0*   0   b@n0@ 

 

Coda :             Masuk Lagu : 

Arm.Sr 1+2  .   n6bpn85   b.n.8   4 .   n2b8n45   b.n.8   4 .    .    .    0 0    0    0    0 

Arm.Pk 1+2 .   n6bpn85   b.n.8   4 .   n2b8n45   b.n.8   4 .    .    .    0 0    0    0    0 

Arm.Dm 1+2 .    *    .    @ .    *    .    @ .    .    .    * %    (    @    * 

Arm.Sl 1+2 .    *    .    @ .    *    .    @ .    .    .    * %    (    @    * 

Ang.Tkl 1 . n0b*n^- n8b-n^* n0b@n54 n2b4n5@ n0b*n!9 n8b9n!* @ n@b!n0@ n5b5n05 n3b40 * %    (    @    * 
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Ang.Tkl 2 . n0b*n^- n8b-n^* n0b@n54 n2b4n5@ n0b*n!9 n8b9n!* @ n@b!n0@ n5b5n05 n3b40 ! *    @    -    ! 

Ang.Crd .    *    .    @ .    *    .    @ .    .    .    * .    !    @    * 

Arm.Jl 0    *    .    @ .    (    .    @ .    .    .    * .    (    .    * 

 

Arm.Sr 1+2  
n4b3n4- n*b@n*$ n*b-n-5 n@b!n@3 n0b40 n@b!n@3 n0b40 

n@b!n@3 

n0b40 n@b!n@3 n0b40 

n@b!n@3 
n0b4n5!   b@!   b#$   % 

Arm.Pk 1+2 
n4b3n4- n*b@n*$ n*b-n-5 n@b!n@3 n0b40 n@b!n@3 n0b40 

n@b!n@3 
n0b40 n@b!n@3 n0b40 
n@b!n@3 

n0b4n5!   b@!   b#$   % 

Arm.Dm 1+2 
.    .    .    b5n05 0   b5n05   0   b5n05 0    0    0    b5n05 0    @    .    % 

Arm.Sl 1+2 
.    .    .    b3n03 0   b8n08   0   b1n01 0    0    0    b2n02 0    4    .    5 

Ang.Tkl 1 
. n!b@n0@ n0b@n0@ 
m5n5b@m4n4@ 

3 m5n5b@m4n4@ 3 
m5n5b@m4n4@ 

3 m5n5b@m4n4@ 3 

n@b!n@3 

n0b4n5!   b@!   b#$   % 

Ang.Tkl 2 
. n3b4n04 n0b4n04 

m3n3b5m8n85 
2 m3n3b5m8n85 2 

m3n3b5m8n85 
2 m3n3b5m8n85 2 n@b!n@3 n0b4n5!   b@!   b#$   % 

Ang.Crd 
.    4    .    5 .    -    .    ! .    .    .    @ .    .    .    % 

Arm.Jl .    .    .    b5n05 0   b-n0-   0   b!n0! 0    0    0    b@n0@ 0    0    0    5 

 

 
 

Lampiran 14  
 

PATI LALAKI 

Laras  : Salendro & Madenda Arranger : Sofyan Triyana 

Surupan : 1=Tugu & 4=Panelu   Transkiter : Sofyan Triyana 

 

Pangkat                                 Sal.       Diperlambat 

Arm.Sr 1+2 
 b04 b32  b14  b32  1 4   b41   b23   4 

Arm.Pk 1+2 

   4   b41   b23   4 

Arm.Dm 1+2 
   4   b41   b23   4 

Arm.Sl 1+2 
   4   b41   b23   4 
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Ang.Tkl 1+2 
   0   0    0   4 

Ang.Crd 
   0   0    0   4 

Arm.Jl 
   0   0    0   4 

Intro (Notasi Diperpanjang) 

Arm.Sr 1+2 
b23   4  b23   b42 b34   b53  b21   t 0   0   0   0 0   0   0   0 

Arm.Pk 1+2 
b23   4  b23   b42 b34  5  0  n0b4n32 n1n11 n1n11 b11 b1n21 btn21  bt1 0  b0n1r 

Arm.Dm 1+2 
0   0   b23   b42 b34   5   0   b01 b0n1r b01 b0n1r b01 b0r n0b1n0r b01 b01 

Arm.Sl 1+2 
0   0   b23   b42 b34   5   0   0 2   t   2   t 2   bt2   t   1 

Ang.Tkl 1+2 
0   0   0   b02 b34   5   0   0 b01  b01  b01  b01 b01  b01  b01  b01 

Ang.Crd 
0   0   0   b02 b34   5   0   0 t   2   t   0 t   2   t   1 

Arm.Jl 
0   4   0   4 0   5   0   0 0   bt1  b01   bt1 b01   bt1  b01   1 

 

Arm.Sr 1+2 
0   0   0   0 0   0   0   b0n21 t  n0b3n21 t  b0n21 ntn21 n3n24 n3n54 3 

Arm.Pk 1+2 

n1brn1r n1brn1r n1brn1r n1brn1r n1brn1r n1brn1r n1brn1r b1n21 t  n0b3n21 t  b0n21 ntn21 n3n24 n3n54 3 

Arm.Dm 1+2 
b0n1r b01 b0n1r b01 b0n1r n0b1n0r b01 b01 b01   2  b04   t b01  n0b1n01 b03  0 

Arm.Sl 1+2 
2   t   2   t 2   bt2   t   t b01   2  b04   t 2   b22   2   3 

Ang.Tkl 1+2 
b01  b01  b01  b01 b01  b01  b01  b01 b01   2  b0r   t b03  b03  b03  b03 

Ang.Crd 
t   2   t   0 t   2   t   t b01   2  b0r   t t   2   t   3 

Arm.Jl 
0   bt1  b01   bt1 b01   bt1  bb01   t b01   2  b04   5 b01   bt1  b01   3 

 

Arm.Sr 1+2 
1   2   1   0 1   2   1   b0n1t brn1t  n0b21 b31  2 0   0   0   0 

Arm.Pk 1+2 

1   2   1   0 1   2   1   0 0  0  0  n0m5b4n32 n1n42  n5n23  t  0 
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Arm.Dm 1+2 
0   0   0   0 0   b02   b34   5 b0n1r b01 b0n1r b01 b0n1r n0b1n0r b01 b01 

Arm.Sl 1+2 
0   0   0   0 0   b02   b34   5 2   t   2   t 2   bt2   t   1 

Ang.Tkl 1+2 
b03  b03  b03  b03 b03  b03  b03  b01 b01  b01  b01  b01 b01  b01  b01  b01 

Ang.Crd 
1   2   1   3 1   2   1   3 t   2   t   0 t   2   t   1 

Arm.Jl 
0   2   0   3 0   2   0   3 0   bt1  b01   bt1 b01   bt1  b01   1 

 

 

Arm.Sr 1+2 0   0   0   0 0   b03   b21   t b0n21 btn21 btn21 bt2 b32   b31  b23   4 

Arm.Pk 1+2 

0   0   0   0 0  b03  b21  btn21 btn21 btn21 btn21 bt2 b32   b31  b23   4 

Arm.Dm 1+2 b0n1r b01 b0n1r b01 b0n1r n0b1n0r b01 0 0 b0n21 btn21 bt2 b32  b31  b23  b45 

Arm.Sl 1+2 2   t   2   t 2   t   2   t 0  0  b0n21  bt2 b32  b31  b23  b45 

Ang.Tkl 1+2 b01  b01  b01  b01 b01  b01  b01  0 0   0   0   b02 b32  b31  b23  4 

Ang.Crd t   2   t   0 t   2   t   t 0   0   0   b02 b32  b31  b23  4 

Arm.Jl 0   t1  01  t1 01  t1  01  t 0   0   0   b02 b32  b31  b23  4 

 

 

Masuk Lagu 

Arm.Sr 1+2 
1   2   3   b41 4   0   0   0 0   0   0   0 0   0   0   0 

Arm.Pk 1+2 

1   2   3   b41 4   0   0   0 0   0   0   0 0  0  0  n0b!n54 

Arm.Dm 1+2 
b05  b05  b05  b41 4   0   0   b01 b0n1r b01 b0n1r b01 b0r n0b1n0r b01 b01 

Arm.Sl 1+2 
b05  b05  b05  b41 4   0   0   0 2   t   2   t 2   bt2   t   1 

Ang.Tkl 1+2 1   2   3   b41 4   0   0   0   

Ang.Crd 
1   2   3   b41 4   0   0   0   

Arm.Jl 
1   2   3   b41 4   0   0   0 0   0   0   2 0   0   0   1 
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Arm.Sr 1+2 
0   0   0   n0ntr nrn1t  ntn21 b31  2 .   .   0   0 0   0   0   0 

Arm.Pk 1+2 

n3n33 n3n33 n3n33 3 0   0   0   0 0   0   0   0 0   0   0   0 

Arm.Dm 1+2 
b0n1r b01 b0n1r b01 b0r n0b1n0r b01 b01 b01 b01 b01 b01 b01 n0b1n01 b03 b01 

Arm.Sl 1+2 
2   t   2   t 2   bt2   t   t 2   2   2   2 2   b22   2   3 

Arm.Jl 
0   0   0   2 0   0   0   t 0   0   0   2 0   0   0   3 

 

 

Arm.Sr 1+2 
0   0   0   0 0   0   0   0 0   0   0   0 0   0   0   0 

Arm.Pk 1+2 

0   0   0   0 0   0   0   b0n1t brn1t brn1t brn1t br4 b43  b32  b21  1 

Arm.Dm 1+2 
b01  b01  b01  b01 b01 n0b1n01  b03 b01 b0n1r b01 b0n1r b01 b0n1r n0b1n0r b01 0 

Arm.Sl 1+2 
2   2   2   2 2   b22   2   t 2   t   2   t 2   bt2   t   1 

Arm.Jl 
0   0   0   2 0   0   0   t 0   0   0   2 0   0   0   1 

I 

Arm.Sr 1+2 
0   0   b04   1 0   0   b04   t 0   0   0   b0n54 b32  b31  b23  4 

Arm.Pk 1+2 

0   0   b04   1 0   0   b04   t 0   0   0   b0n54 b32  b31  b23  4 

Arm.Dm 1+2 
btn01   b21  t   0 btn01  b21  t  b04 b0n42 b04 b0n42 b04 b0n42 n0b4n02 b04 b04 

Arm.Sl 1+2 
btn01   b21  t   0 btn01   b21  t   0 5   3   5   3 5   b35   3   4 

Arm.Jl 
0   0   0   2 0   0   0   t 0   0   0   2 0   0   0   4 

 

 

Yang bertanda *(Ang. Tkl 1+2 & Ang. Crd -> Mad. 4=P)       II 

Arm.Sr 1+2 
0   0   0   0 0   0   0   n0n44 n4n44  n4n44 b44  4 btn02  b1t  b23  4 
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Arm.Pk 1+2 

0   0   0   0 0   0   0   n0n44 n4n44  n4n44 b44  4 btn02  b1t  b23  4 

Arm.Dm 1+2 
b0n1r b01 b0n1r b01 b0n1r n0b1n0r b01 b04 b0n42 b04 b0n42 b04 b0n42 n0b4n02 b04 0 

Arm.Sl 1+2 
2   t   2   t 2   bt2   t   t 5   3   5   3 5   b35   3   4 

*Ang.Tkl 1+2 
0   0   0   0 0   0   0   n5n55 n4n44 n3n33 n2n22  1 0   0   0   b0n32 

*Ang.Crd 
0   0   0   0 0   0   0   5 4   3   2   1 0   0   0   0 

Arm.Jl 
0   0   0   2 0   0   0   t 0   0   0   2 0   0   0   4 

 

Mad. 4=P (Ang. Tkl 1+2 ngemprangan dikempyungkeun) 

Arm.Dm 1+2 
1   b32   b02   5 0   0   0   1 .   .   .   3 .   4   .   2 

Arm.Sl 1+2 
1   b32   b02   5 0   0   0   1 .   .   .   3 .   4   .   5 

Ang.Tkl 1 
b1n02 b32 n0b2n34 5 0   0   0   b0t b0n0t n0btn0t b0t b0t b0n0t n0btn0t b0t b0t 

Ang. Tkl 2 
b1n02 b32 n0b2n34 5 0   0   0   0 1   b33   1   1 1   b33   1   t 

Ang.Crd 
1   3   4   5 4   3   2   1 .   .   .   3 .   4   .   5 

Arm.Jl 
1   b32   b02   5 0   0   0   1 .   .   .   3 .   .   .   5 

 

 

Arm.Dm 1+2 
.   .   .   . 0   0   0   1 .   .   .   3 .   1   .   4 

Arm.Sl 1+2 
.   .   .   . 0   0   0   1 .   .   .   3 .   1   .   2 

Ang.Tkl 1 
b0n0t n0btn0t b0t b0t b0n0t n0btn0t b0t 0 nebr0 nrbt0 ntb10 n1b20 n2b30 n3b40 n!b5n43 b43 

Ang. Tkl 2 
1   b33   1   1 1   b33   1   1 b0nt1 b0n12 b0n23 b0n34 b0n45 b0n5! n!b5n43 4 

Ang.Crd 
.   .   .   3 2   1   t   1 e   r   t   1 2   3   5   4 

Arm.Jl 
.   .   .   3 .   .   .   1 .   .   .   3 .   .   .   2 

 

Arm.Dm 1+2 
0   b51   0   3 0   b51   0   4 0   b51   0   3 0   b51   0   4 

Arm.Sl 1+2 
0   b23   b03   1 0   b23   b03   1 0   b23   b03   1 0   b23   b03   2 
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Ang.Tkl 1 
b03   0   0   b03 b03   0   0   b03 b03   0   0   b03 b03   0   0   b23 

Ang. Tkl 2 
b01   0   0   b01 b01   0   0   b0t b0t   0   0   b0t b0t   0   0   t 

Ang.Crd 
0   2   .   0 0   2   .   0 0   1   .   0 0   1   .   2 

Arm.Jl 
.   .   0   b11 0   0   0   b11 0   0   0   b11 0   0   0   2 

 

 

Sal. 

Arm.Sr 1+2 
0   0   0   0 0   0   0   0 0   0   0   0 4   b41   b23   4 

Arm.Pk 1+2 
0   0   0   0 0   0   0   0 0   0   0   0 4   b41   b23   4 

Arm.Dm 1+2 
0   b51   0   3 0   b51   0   4 0   0   0   0 4   b41   b23   4 

Arm.Sl 1+2 
0   b23   b03   1 0   b23   b03   1 0   0   0   0 4   b41   b23   4 

Ang.Tkl 1 
b03   0   0   b03 b03   0   0   1 0   0   0   0 4   b41   b23   4 

Ang. Tkl 2 
b01   0   0   b01 b01   0   0   1 0   0   0   0 4   b41   b23   4 

Ang.Crd 
0   2   .   0 0   2   .   1 0   0   0   0 4   b41   b23   4 

Arm.Jl 
.   .   0   b11 0   0   0   1 0   0   0   0 4   4   2   4 

 

Kembali ke Intro Awal 

Keterangan : 

Nada berwarna hitam adalah rumpun laras madenda 4=Tugu 

Nada berwarna biru adalah nada miring (-1 bilah ke kiri) 

Nada berwarna kuning adalah nada malang (+1 bilah ke kanan) 

 

Arm.Sr  : Arumba Saron 

Arm.Pk  : Arumba Peking 

Arm.Dm  : Arumba Demung 

Arm.Sl  : Arumba Selentem 

Arm.Jl  : Arumba Jenglong 

 

Ang.Tkl : Angklung Takol 
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Ang.Crd : Angklung Chord 

 

 

Lampiran 15 

Tata Cara Perhitungan Pola Pelarasan   
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